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HALAMAN 11OPINISABTU WAGE, 25 SEPTEMBER 2021

( 17 SAPAR 1955 )

PRESIDEN Jokowi Agustus 2021 lalu

menandatangani Peraturan Pemerintah

(PP) Nomor 94 Tahun 2021 tentang

Disiplin Pegawai Negeri Sipil (PNS).

Peraturan ini merupakan tindak lanjut

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014

tentang Aparatur Sipil Negara,  Aturan

mencantumkan sejumlah kewajiban,

larangan serta serta ancaman hukuman

terhadap pelanggaran disiplin yang di-

lakukan ASN. 

Peraturan ini di maksudkan untuk

menjamin terpeliharanya tata tertib ser-

ta kelancaran tugas bagi seluruh Apa-

ratur Sipil Negara  (ASN), di samping ju-

ga dimaksudkan untuk menjadi pedo-

man  serta acuan kedisiplinan. Diharap-

kan nantinya dengan aturan ini,  akan

mampu mendorong ASN untuk lebih

produktif serta memiliki integritas moral

yang mencakup keteladanan sikap, pri-

laku, serta ucapan yang dapat dipertang-

gungjawabkan. Dari sekian banyak poin

yang tercantum dalam peraturan baru

disahkan tersebut, ketentuan netralitas

ASN dalam pemilu menjadi pokok ba-

hasan yang ramai dibicarakan.

Memberikan Dukungan

Ketentuan terkait larangan untuk ti-

dak memberikan dukungan dalam hal

politik tertuang pada pasal 5 peraturan

ini. Disebutkan  larangan ASN untuk

memberikan dukungan kepada calon

Presiden/Wakil Presiden, calon Kepala

Daerah/Wakil Kepala Daerah baik lang-

sung maupun tidak langsung saat proses

pemilu berlangsung. Tidak hanya itu

ASN juga dilarang untuk terlibat aktif

serta memberi dukungan pada calon

anggota legislatif dari tingkat Daerah

sampai Pusat yang sedang mengikuti

proses pemilihan. Juga berlaku pada

konsestan Dewan Perwakilan Daerah.

Katagori  larangan yang tersebut men-

cakup larangan mengikuti kampanye,

menggunakan atribut partai, menger-

ahkan masa. Bahkan penggunaan

kenderaan dinas serta memberikan du-

kungan pada calon dengan menyertakan

fotokopi kartu tanda penduduk juga ter-

masuk dalam katagori yang dilarang.

Jenis hukuman yang diterima juga ber-

tingkat, mulai dari pemotongan kinerja

sebesar 25% selama enam bulan, sembi-

lan bulan bahkan bisa sampai dua belas

bulan. Bahkan  aturan menyebutkan

ASN yang melakukan  pelanggaran bisa

saja  diturunkan jabatannya, pembebas-

an dari jabatan menjadi jabatan pelak-

sana selama dua belas bulan bahkan bisa

berakhir pada pemberhentian tidak hor-

mat atas permintaan sendiri.

Selama ini ketidaknetralan ASN selalu

menjadi sorotan, dengan jabatan dan ak-

ses yang dimilikinya ASN kerap mena-

brak aturan aturan yang ada.  Catatan

Komisi Aparatur Sipil Negara pada

Pilkada 2020 tercatat ada 492 ASN yang

melakukan pelanggaran. Dari angka

tersebut 256 di antaranya telah di-

jatuhi sanksi  PPK. Disisi lain Ba-

dan Pengawas Pemilihan Umum

(Bawaslu) mencatat angka yang

lebih tinnggi. Menurut  badan ini

ada 917 pelanggaran yang dilaku-

kan ASN pada Pilkada 2020 lalu.  

Netralitas 

Masyarakat menyambut baik

apa yang tertuang dalam

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor

94 Tahun 2021 tentang Disiplin

Pegawai Negeri Sipil (PNS).

Aturan ini diharapkan mampu

mendorong  ASN untuk semakin

bertanggung jawab  sekaligus juga

untuk menjawab keresahan

berbagai pihak akan keseriusan

pemerintah dalam mengatasi keti-

dakdisiplinan yang dilakukan oleh

ASN selama ini.

Peraturan pemerintah ( PP ) ini

setidaknya  memuat  17 kewajiban yang

harus selalu di perhatikan setiap ASN.

Mulai  kewajiban melaporkan harta

kekayaan sampai dengan kewajiban ma-

suk kerja. Bahkan yang terbukti tidak

masuk kerja selama  sepuluh hari bertu-

rut turut tanpa ada kejelasan yang jelas

bisa copot statusnya sebagai ASN.

Kedepan semua kita berharap, apa

yang tertuang dalam peraturan tersebut

dapat terwujud sebagai mana mestinya.

Masyarakat hanya menginginkan nen-

tralitas dan profesionalitas ASN akan

menjadi menjadi kenyataan dan core val-

ues ‘Ber-AKHLAK’. Yang bermakna Ber-

orientasi Pelayanan, Akuntabel, Kom-

peten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan

Kolaboratif terus menjadi pegangan seti-

ap ASN. Kita nantikan bersama episode

netralitas ASN ini di Pemilu 2024 men-

datang. ❑

*) Alfian DJ, Staf Pengajar

Muallimin Muh Yogya, Mahasiswa

Program Doktor Fak Hukum UII

Harga Gabah Turun, Derita Petani Naik

Alfian DJ

Presiden Jokowi melepas tukik di

Cilacap untuk selamatkan mangrove

dan pesisir.

-- Jangan menukik.

***

Pemda DIY tertibkan pemanfaatan

tanah desa dengan optimalisasi refor-

ma agraria.

-- Penting itu.

***

Kantor Pertanahan Bantul sukses

laksanakan program Pemberdayaan

Tanah Masyarakat.

- Layak ditiru.

Menunggu Netralitas ASN

DERITA petani tiada akhir. Pende-

ritaan terkait siklus masa tanam dan

panen. Pada musim tanam, petani ke-

sulitan akibat harga bakan baku berupa

pupuk, misalnya, melonjak. Giliran

musim panen, harga hasil tani merosot

tajam.  Meskipun pemerintah terus ber-

usaha mengatasi fluktuasi harga faktor

produksi dan hasil tanam, namun har-

ga gabah dibawah Harga Pembelian

Pemerintah (HPP) di sebagian wilayah

DIY dan Jawa Timur.

Penurunan juga terjadi di berbagai

wilayah lain. Di Kulonprogo dan

Sleman (KR, 21/9) misalnya, penu-

runan sebanyak 58,49% pada gabah

kualitas Gabah Kering Giling (GKG)

dan Gabah Kering Panen (GKP).

Penurunan tersebut tentu saja

merugikan petani. 

Permasalahan juga terjadi di Jawa

Timur. Di musim panen ditandai

penurunan harga gabah karena over-

supply. Derita petani makin berat

karena gabah berkualitas buruk aki-

bat curah hujan tinggi seperti terjadi

di awal tahun ini. Masa panen ber-

samaan musim hujan. Adapun harga

GKG di tingkat penggilingan ditetap-

kan sebesar Rp 5.205/kg dan di gu-

dang Badan Urusan Logistik (Bulog)

mencapai Rp 5.300/kg. Sementara

itu, Badan Pusat Statistik (BPS) me-

nunjukkan data nasional harga GKP

tingkat petani Maret tahun ini terko-

reksi 7,85% menjadi Rp 4.385/kg atau

turun dari bulan Februari yakni  Rp

4.758/kg.

Faktor Penyebab 

BPS menyebut faktor penyebab penu-

runan harga GKP. Salah satu faktor

adalah periode musim tanam berada

dalam masa pascapanen sehingga jum-

lah pasokan berlimpah. Akibat over-

supply, harga GKP turun. Selain pa-

sokan berlimpah, penurunan harga

disebabkan faktor mutu gabah menu-

run. Kadar air GKP cenderung tinggi

akibat musim hujan sehingga kadar air

meningkat. Akibat gabah berkadar air

tinggi, harga pun menurun. 

Last but not least, fluktuasi harga

gabah juga disebabkan faktor kesiapan

Bulog menyerap hasil produk petani.

Masa panen sejatinya momentum tepat

Bulog untuk secepatnya move-on

sesegera mungkin membeli gabah

petani. Keterlambatan terjadi karena

fasilitas Bulog, misalnya gudang, ter-

batas.

Solusi

Guna membantu petani lepas dari je-

bak permasalahan, pemerintah perlu

bertindak cepat dan bijaksana. Setidak-

nya, pemerintah tiap daerah meru-

muskan langkah antisipatif terhadap

berbagai faktor penyebab penurunan

harga produk pertanian. Langkah terse-

but sejalan dengan ikhtiar menjaga sta-

bilitas harga GKP agar petani memetik

keuntungan dari hasil usahanya.

Pada masa tanam, pemerintah harus

memastikan stock bahan produksi beru-

pa pupuk sesuai permintaan. Stabilisasi

persediaan bahan baku produksi terse-

but diharapkan mampu meredam biaya

operasional. Sebaliknya, pada musum

panen pemerintah melalui Bulog bertin-

dak cepat sesuai momentum menjaga

kestabilan atau bahkan menaikkan

harga jual produk tani. Bulog juga perlu

mengembangkan infrastruktur pertani-

an berupa gudang, fasilitas penjemu-

ran, serta mesin pengering khususnya

menghadapi musim hujan. Kolaborasi

pemerintah dengan berbagai pihak mi-

salnya perusahaan, perguruan tinggi,

serta kalangan internasional untuk

memperbaiki kondisi pertanian

khususnya menghadapi kondisi

alam perlu dikembangkan. 

Perguruan tinggi menyediakan

pakar dan hasil riset pertanian

yang dapat digunakan sebagai lan-

dasan pengembangan kebijakan

pertanian. Sementara pihak inter-

nasional diharapkan mampu trans-

fer teknologi moderen dan tepat gu-

na. Termasuk upaya menarik in-

vestor menanam modal di industri

pertanian guna membantu penyele-

saian masalah petani.

Visi pemerintah harus jelas dan

konsisten memihak kepentingan

petani. Kebijakan pun tak hanya

reaktif, namun juga proaktif men-

gatisipasi semua faktor penyebab

penurunan harga gabah dari

petani.  ❑

*) Prof Dr Jusuf Irianto, Staf

Pengajar Dep Administrasi Publik

FISIP Universitas Airlangga

Yusuf IriantoReforma Agraria di DIY
BUMI, tanah dan pertanahan ham-

pir selalu menimbuulkan masalah

yang rumit, apabila pemerintah tidak

intens 'mengingatkan' masyarakat

mengenai hak-hak dan kewajiban-

kewajiban sebagai pemilik hak tanah.

Juga aturan-aturan yang berkaitan

dengan pemanfaatan bumi atau

tanah. Bahkan di masyarakat tradi-

sional ada semboyan Sadumuk ba-

thuk sanyari bumi ditohi pati. Bahwa

siapapun yang 'mengusik' harga diri

seseorang dan bumi miliknya, akan

dipertahankan sampai mati.

Peringatan Hari Agraria Nasional

2021 pada 24 September merupakan

momentum strategis Pemda DIY

melalui Dinas Pertanahan dan Tata

Ruang (DPTR) atau Kundha Niti

Mandhala Sarta Tata Sasana DIY un-

tuk memantapkan penataan ulang

administrasi pertanahan, khususnya

pemanfaatan tanah desa. Menurut

Kepala DPTR DIY Drs Krido

Suprayitno SE MSi, sejak 2019 lalu

telah dilakukan pengawasan dan

monitoring terhadap pemanfaatan

tanah desa di 28 desa sasaran.

Pengawasan dan monitoring di-

lakukan terhadap pemanfaatan tanah

desa berdasarkan 130 izin yang telah

dikeluarkan Gubernur DIY. Tanah de-

sa dimaksud  tersebar di empat kabu-

paten di DIY, berupa pemanfaatan

untuk pendidikan (35 izin),

ekonomi/bisnis (19 izin), digunakan

desa sendiri (34 izin), dan digunakan

umum (42 izin).

Dikatakan oleh Krido Supriyanto,

pengawasan dan monitoring yang

telah dilakukan Pemda DIY meru-

pakan antisipasi perubahan regulasi

di berbagai sektor dengan mening-

katan pelayanan kepada masyarakat

pada bidang pertanahan dan tata ru-

ang. Khusus pengawasan dan moni-

toring tanah desa, mengacu pada

Peraturan Gubernur DIY Nomor 34

Tahun 2017 tentang Pemanfaatan

Tanah Desa yang merupakan tu-

runan dari Perda Istimewa DIY No-

mor 1 Tahun 2017 tentang Pengelo-

laan dan Pemanfaatan Tanah

Kasultanan dan Tanah Kadipaten.

Jenis tanah desa yang diatur

dalam Pergub tersebut meliputi tanah

kas desa, pelungguh, pengarem-

arem dan tanah untuk kepentingan

umum. Terkait pemanfaatan Tanah

Kasultanan dan Tanah Kadipaten,

diatur melalui Peraturan Gubernur

DIY Nomor 49 Tahun 2018 tentang

Prosedur Pemanfaatan Tanah Kasul-

tanan dan Tanah Kadipaten. Masya-

rakat dan institusi yang akan meman-

faatkan tanah dimaksud dilakukan

melalui mekanisme dan prosedur

yang diatur dalam rangka tertib per-

tanahan melalui verifikasi dari Dinas

PTR DIY, sebelum izin tertulis diter-

bitkan dari Kasultanan untuk Tanah

Kasultanan dan izin tertulis dari

Kadipaten untuk Tanah Kadipaten.

Berkaitan dengan masalah bumi,

tanah dan pertanahan, memang

diperlukan regulasi yang jelas dan

tegas. Hal itu mengingat permasalah-

an tersebut berkait erat dengan hak

dan kewajiban rakyat, khususnya

dalam hal kepemilikan tanah. Juga

menjadi kewajiban negara untuk

melindungi sekaligus memberikan

penegasan terhadap kewajiban-ke-

wajiban rakyat sebagai pegang hak

tanah. Reforma Agraria itu sangat

penting.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan me-

ngirimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang

tulisan antara 535  - 575 kata, dengan

mengisi subjek mengenai isu yang ditulis

serta jangan lupa menampilkan fotocopy

identitas. Terimakasih. 
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Menari Tingkatkan Daya Ingat
BELAJAR merupakan proses yang

dialami oleh setiap individu dalam

memperoleh pengetahuan, keterampi-

lan baru, seni budaya, karakter, hingga

teman-teman baru. Oleh karena itu, di-

mensi pembelajaran mencakup banyak

lah baik pendidikan formal, pendidikan

informal maupun pendidikan nonformal. 

Sejak dini anak-anak sudah menda-

patkan keterampilan hidup seperti

keterampilan intelektual, keterampilan

sosial, keterampilan emosional, dan

keterampilan umum. Dalam belajar ten-

tu anak-anak lebih menyukai hal-hal

yang menyenangkan seperti bermain,

berlatih musik, dan menari. Pembela-

jaran keterampilan hidup seharusnya

sejak dini diajarkan oleh lingkungan

keluarga, terlebih sudah dua tahun kon-

disi yang masih serba terbatas bisa

menjadi alasan belajar harus dimulai

dari orang terdekat yakni orang tua.  

Anak-anak akan memiliki kesan bah-

wasanya belajar adalah kegiatan yang

menyenangkan dan menggembirakan.

Orang tua tentu berperan penting

dalam keberlangsungan proses bela-

jarnya, menghadirkan sikap cinta bela-

jar menjadi hal menantang bagi orang

tua. Oleh karena itu pembelajaran yang

menyenangkan (Joyful Learning) harus

digulirkan. 

Di tengah pandemi Covid-19 yang

masih berlangsung hingga tahun 2021

ini, berbagai terobosan dan teknik pem-

belajaran perlu diterapkan. Anak-anak

yang cenderung menyukai hal-hal men-

gasyikkan bisa menjadi alternatif dalam

menyukai proses belajar salah satunya

yaitu berlatih menari. Banyak jenis tari-

an yang dapat diajarkan oleh orang tua

seperti tari tradisional di antaranya

Jaipong, Gundul-Gundul Pacul, Tari

Saman, Tari Kecak. Juga tari modern,

tari kreasi ataupun tari kontemporer.

Kegiatan menari dapat dilakukan di ma-

na saja seperti lingkungan rumah, ru-

ang tamu, halaman atau teras  rumah.

Media yang digunakan pun menyesuai-

kan dengan peralatan yang ada di ru-

mah, ada jarik, selendang dan sampur. 

Di tengah pandemi Covid-19 yang ti-

dak memungkinkan belajar menari se-

cara berkerumun, media sosial menjadi

jawaban orang tua untuk dapat melatih

anak-anaknya. Dengan belajar dan

bermain anak-anak akan menikmati se-

mua proses dalam berlatih menari. 

Tak usah risau, sebab akses dalam

berlatih menari di era yang serba digital

dan canggih dapat dengan mudah dite-

mui. Terlebih berbagai aplikasi sangat

mendukung dalam belajar, sebut saja

YouTube. YouTube memiliki kemudah-

an untuk diakses, salah satunya tutorial

menari. Berbagai jenis tarian dengan

cepat muncul di beranda YouTube,

orang tua dapat dengan mudah

menentukan tarian apa yang akan

diperagakan bersama anak-anaknya.

Dengan kemudahan berselancar di

media sosial sangat membantu orang

tua dan anak berlatih menari.

Banyak manfaat yang dapat diper-

oleh dari berlatih menari seperti me-

ningkatkan daya ingat, sebab harus

menghafal gerakan tari, melenturkan

tubuh, meningkatkan mood, memben-

tuk otot-otot tubuh, serta menghibur

anak-anak. Masa anak-anak berada

dalam masa bermain (play age) yang

anak-anak tahu ialah belajar adalah

bermain, berkumpul dengan banyak te-

man, dan menikmati suasana senang

lagi menyenangkan.  ❑

*) Khoniatur Rohmah, PPKn

Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan UAD.


